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HUBUNGAN PANJANG-BOBOT DAN FAKTOR KONDISI RELATIF 

IKAN LUMO (Labiobarbus ocellatus) DI WAY TULANG BAWANG, 
KABUPATEN TULANG BAWANG, LAMPUNG 

 
 

Oleh : 
SUPARMONO DAN INDRA GUMAY YUDHA 
Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

 
 

ABSTRAK 
 

Kajian tentang hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi relatif suatu jenis ikan sangat diperlukan dalam 
rangka pengelolaan sumber daya ikan tersebut.  Sehubungan dengan hal itu, telah dilakukan kajian 
hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi relatif terhadap ikan lumo (L.ocellatus) yang berasal dari Way 
Tulang Bawang, Lampung.  Pertumbuhan ikan lumo bersifat isometrik dengan persamaan hubungan 
panjang-bobot W=6.26x10-6 TL3.05 dan nilai Kn mendekati 1 (kondisi rata-rata).  Sebagian besar ikan-ikan 
yang tertangkap oleh nelayan berukuran panjang total rata-rata antara 115,46-125,51 mm dan 
diperkirakan belum mencapai ukuran dewasa seksual. Sebagai pemakan plankton dan detritus, ikan lumo 
dapat tumbuh dengan baik di perairan Way Tulang Bawang. 
 
 
Kata kunci : L. ocellatus, hubungan panjang-bobot, faktor kondisi relatif 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 
Sungai (Way) Tulang Bawang merupakan salah satu perairan umum daratan di Provinsi Lampung yang 
terletak di Kabupaten Tulang Bawang Barat dan Kabupaten Tulang Bawang.  Sungai tersebut merupakan 
sungai dataran banjir yang berperan penting sebagai salah satu sumber produksi ikan air tawar di Provinsi 
Lampung.  Menurut Noor et al. (1994), rawa-rawa di aliran Sungai Tulang Bawang terhampar di areal 
seluas lebih dari 86.000 hektar, terletak di antara mulut Sungai Tulang Bawang dan Kota Menggala.  Pada 
mulanya hampir 90% wilayah ini terdiri dari hutan rawa gelam dan hampir 10% berupa hutan mangrove.  
Karena kondisi alam yang telah menjadi sekunder, rawa telah mengalami penurunan, baik dalam hal flora 
maupun faunanya.  
 
Menurut Yudha (2011), kondisi sumber daya perikanan di Way Tulang Bawang diperkirakan sudah 
mengalami tekanan akibat berbagai kegiatan antropogenik, seperti: konversi lahan; penggundulan hutan 
yang mengakibatkan sedimentasi dan pendangkalan perairan; pencemaran perairan dari limbah-limbah 
industri; penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan dengan menggunakan arus listrik, racun, ataupun 
jaring stow net yang memiliki ukuran mata jaring kecil; introduksi spesies asing; serta penangkapan yang 
berlebihan. 
 
Salah satu jenis ikan di Way Tulang Bawang yang memiliki nilai ekonomis adalah ikan lumo (Labiobarbus 
ocellatus).  Ikan Cyprinidae ini merupakan jenis ikan konsumsi dan juga bahan baku ikan olahan.  
Umumnya masyarakat Lampung dan Sumatera Selatan menggunakan ikan tersebut sebagai bahan baku 
utama pembuatan ikan fermentasi (bekasam).  Ikan lumo yang telah difermentasi juga banyak digunakan 
oleh nelayan setempat sebagai umpan untuk memancing ikan baung (Mystus nemurus) yang bernilai 
ekonomis tinggi. Selain dikenal sebagai ikan konsumsi, L. ocellatus juga memiliki potensi untuk 
dikembangkan sebagai ikan hias.  Anonimus (2012) menyebutkan bahwa L. ocellatus merupakan salah satu 
jenis ikan hias air tawar yang populer dan dikenal dengan nama perdagangan Bornean eye-spot silver 
shark.   
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Seperti halnya ikan-ikan lokal lainnya di Provinsi Lampung, L. ocellatus juga mengalami ancaman 
penurunan populasi, terutama akibat kegiatan antropogenik. Selain banyak ditangkap sebagai ikan 
konsumsi, ikan tersebut juga banyak ditangkap pada saat berukuran relatif kecil untuk makanan ikan 
toman (Chana micropeltes) yang dipelihara dalam keramba jaring apung oleh pembudidaya ikan setempat.  
Apabila tidak dilakukan upaya pengelolaannya, maka dikhawatirkan sumber daya ikan tersebut mengalami 
kepunahan. 
 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah agar sumber daya L. ocellatus tidak mengalami kerusakan 
memerlukan serangkaian kajian mendalam yang didukung oleh data-data dan informasi dasar yang 
menyangkut beberapa aspek bioekologi.  Kajian tentang hubungan panjang-berat dan faktor kondisi suatu 
jenis ikan sangat diperlukan dalam pengelolaan sumber daya ikan.  
 
Menurut Suresh et al. (2006) yang dikutip dalam Shakman et al. (2008) hubungan panjang bobot dapat 
digunakan untuk menduga potensi hasil tangkapan (yield) dan menentukan ukuran tangkapan yang paling 
sesuai untuk memperoleh hasil tangkapan yang optimum, dimana parameter-parameter pengelolaan 
tersebut berhubungan langsung dengan bobot ikan.  Bayliff ( 1966 ) menyatakan bahwa hubungan panjang-
bobot ikan dan distribusi panjangnya perlu diketahui, terutama untuk mengkonversi statistik hasil 
tangkapan, menduga besarnya populasi dan laju-laju mortalitasnya. Selanjutnya menurut Treer et al. 
(2008), dalam pengelolaan perikanan dan konservasi sumber daya ikan diperlukan kajian tentang hubungan 
panjang-bobot.  Dari segi taksonomi, Pervin dan Mortuza (2008) menyatakan bahwa hubungan panjang 
berat dapat mengindikasi derajat stabilitas karakter taksonomi suatu spesies ikan dan sangat berguna 
dalam rangka  pengelolaan dan eksploitasi ikan tersebut. 
 
Faktor kondisi  atau indeks ponderal menunjukkan keadaan baik dari ikan dilihat dari segi kapasitas fisik 
untuk survival dan reproduksi. Di dalam penggunaan secara komersiil maka kondisi ini mempunyai arti 
kualitas dan kuantitas daging ikan yang tersedia untuk dapat dimakan (Effendie, 2002).  Lizama dan 
Ambrόsio (2002) yang dikutip dalam Rahardjo dan Simanjuntak (2008) menyatakan bahwa faktor kondisi 
merupakan hal yang penting bagi pemahaman siklus hidup ikan dan memberikan kontribusi pada 
pengelolaan ikan, dan dengan demikian memberikan kontribusi pada pengelolaan keseimbangan 
ekosistem.  Selain menunjukkan kondisi ikan, faktor kondisi juga memberikan informasi kapan ikan 
memijah (Hossain et al., 2006). Perbedaan nilai faktor kondisi suatu jenis ikan dapat menjelaskan tingkat 
kematangan gonad, derajat ketersediaan makanan, umur dan jenis kelamin (Williams, 2000).  Isa et al. 
(2010) menambahkan bahwa pengaruh perubahan kondisi lingkungan terhadap ikan juga dapat 
direfleksikan melalui nilai faktor kondisinya.  Menurut Sidthimunka (1973) faktor kondisi dapat digunakan 
sebagai indikator pertumbuhan ikan yang relatif cepat karena bobot  per unit panjang dari suatu jenis ikan 
lebih besar ketika ikan tumbuh cepat daripada saat ia tumbuh lambat, sehingga ikan yang bobotnya berat 
berada dalam kondisi yang baik dan sebaliknya ikan yang tampak panjang dan kurus berada dalam kondisi 
yang buruk. 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
Penelitian ini dilakukan pada Juli 2012 dengan mengambil contoh ikan L. ocellatus dari sejumlah pedagang 
ikan di Pasar Menggala, Kabupaten Tulang Bawang.  Dari hasil wawancara dengan pedagang ikan diketahui 
bahwa ikan-ikan tersebut merupakan hasil tangkapan nelayan-nelayan setempat yang berasal dari Way 
Tulang Bawang (Kecamatan Menggala).  Jumlah contoh ikan yang berhasil dikumpulkan sebanyak 148 ekor.  
Untuk memastikan bahwa contoh ikan tersebut adalah L. ocellatus, dilakukan identifikasi berdasarkan 
Weber & de Beaufort (1916), Robert (1989) dan Kottelat et al. (1993).  
 
Contoh ikan selanjutnya ditimbang bobot basahnya menggunakan timbangan digital yang memiliki 
ketelitian hingga 0,01 gram serta diukur panjang total (TL) dengan penggaris dalam satuan mm.  
Pengukuran panjang total dilakukan dengan mengukur panjang contoh ikan mulai dari bagian terdepan 
moncong atau bibir atas hingga ujung sirip ekor.  
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Analisis hubungan panjang bobot ikan contoh dilakukan untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan, apakah 
pertambahan panjang ikan seimbang dengan pertambahan bobotnya (isometrik) atau pertumbuhannya 
bersifat allometrik. Untuk mengetahui persamaan hubungan panjang bobot dari ikan contoh, digunakan 
rumus sebagai berikut (Effendie, 2002): 
  W = aLb  atau log W = log a + b log L  ...............................................   (1) 
dimana W=bobot ikan (g), L=panjang total ikan (mm), log a=intersep; b=slope. 
 
Nilai b adalah harga pangkat yang harus cocok dengan panjang ikan agar sesuai dengan berat ikan.  Jika 
nilai b sama dengan 3, maka pertumbuhan ikan adalah isometrik; sedangkan jika nilai b lebih besar 
ataupun lebih kecil dari 3 maka pertumbuhan ikan adalah allometrik. Ikan dikatakan kurus jika b kurang 
dari 3 dan bila b lebih besar dari 3 maka pertambahan bobot ikan tersebut lebih cepat dari pertambahan 
panjangnya (gemuk).   
 
Faktor kondisi relatif (Kn) dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut  (Effendie 2002): 

  *n W
WK 

 
 

dimana  Kn  = faktor kondisi relatif;  
 W  =  berat berdasarkan pengamatan;  
 W* =  aLb  
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Deskripsi ikan lumo (L. ocellatus) 
 
Ikan lumo yang dikenal oleh masyarakat di Tulang Bawang terdiri dari 3 spesies, yaitu L. ocellatus, 
Thynnichthys polylepis, dan T. Thynnoides (Noor et al. 1994).  Dalam hal ini jenis ikan lumo yang dikaji 
adalah L. ocellatus yang banyak dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi dan bahan olahan (fermentasi). 
L. ocellatus memiliki beberapa nama sinonim, yaitu Cyrene ocellata, Dangila microlepis, dan D. ocellata 
(Froese & Pauly 2012). Weber & de Beaufort (1916) dan Robert (1989) masih menggunakan nomenklatur D. 
ocellata untuk menyebutkan spesies tersebut. Selanjutnya Robert (1993) merivisi genus Dangila menjadi 
Labiobarbus dan menyebutkan D. ocellata sebagai sinonim dari L. ocellatus. 
 

 
Gambar 1.  L. ocellatus dari Way Tulang Bawang 

 

..............................................................................    (2) 
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Menurut Robert (1993), genus Labiobarbus dapat dengan mudah dibedakan dengan genus labeoin lainnya 
berdasarkan sirip punggungnya yang memanjang, moncongnya yang panjang, memiliki sungut-sungut 
maksilari yang lebih panjang daripada sungut rostral, serta bagian-bagian mulut lunak yang berbeda.  
Selanjutnya L. ocellatus dapat dibedakan dengan mudah dari Labiobarbus lainnya berdasarkan sisik-
sisiknya yang berukuran kecil (sisik pada gurat sisi berjumlah 61-68 versus 30-54), di tubuhnya tidak 
terdapat garis memanjang (Robert 1993), serta terdapat bintik hitam melingkar di tubuhnya yang terletak 
di atas bagian tengah sirip dada dan ujung gurat sisi (Weber & de Beaufort 1916, Robert 1989, Robert 
1993,  Kottelat et al. 1993).  
 
Dari 148 contoh ikan yang dikumpulkan, tidak satupun ikan tersebut dalam kondisi matang gonad.  Kondisi 
ini kemungkinan disebabkan ikan-ikan tersebut belum mencapai ukuran matang gonad.  Hal ini juga 
menyulitkan untuk penentuan jenis kelamin karena tidak tampak ciri-ciri seksual sekunder yang 
membedakan ikan jantan dan betina.  Anonimus (2012) menyatakan bahwa L. ocellatus bukan termasuk 
jenis ikan yang dimorfisme seksual, namun seperti halnya sebagian besar ikan Cyprinidae, L. ocellatus 
betina yang telah dewasa seksual memiliki bentuk tubuh yang lebih gemuk daripada ikan jantan. 
 
Hubungan panjang-bobot 
 
Ukuran panjang total (TL) ikan contoh yang dikumpulkan bervariasi antara 96 mm (min) hingga 142 mm 
(maks).  Sebagian besar ikan-ikan yang dikumpulkan berukuran panjang total rata-rata antara 115,46-
125,51 mm.  Adapun bobot minimal ikan-ikan tersebut adalah 7,36 g; sedangkan bobot maksimal mencapai 
24,34 g.   
 

Tabel 1.  Bobot rata-rata, panjang total rata-rata, dan faktor kondisi relatif    
berdasarkan sebaran kelas panjang 

 

No. Kelas Panjang (mm) Jumlah Ikan 
(ekor) W (g) TL  (mm) W*  (g) Kn 

1 90-100 4 7,90 99,00 7,64 1,03 

2 101-110 20 9,97 106,70 9,60 1,04 
3 111-120 56 12,26 115,46 12,22 1,00 
4 121-130 53 16,04 125,51 15,76 1,02 
5 131-140 14 19,80 133,50 19,02 1,04 

6 141-150 1 24,34 142,00 22,96 1,06 

Jumlah Total 148     

TL Min=96 mm Maks=142 mm   

W Min=7,36 g Maks=24,34 g   
Keterangan:   W = Bobot rata-rata  
TL= Panjang total rata-rata 
W*= Bobot berdasarkan persamaan W= 6,26 x 10-6 TL 3,05   
Kn = Faktor kondisi relatif  
 
Berdasarkan ukuran panjang total tersebut diketahui bahwa seluruh contoh ikan yang ditangkap oleh 
nelayan di Way Tulang Bawang masih dalam usia muda dan kemungkinan belum mencapai dewasa seksual.  
Ukuran TL maksimum ikan contoh, yaitu 142 mm, masih jauh dari ukuran maksimum yang dinyatakan oleh 
Kottelat  et al. (1993) maupun Anonimus (2012).  Kottelat et al. (1993) menyatakan bahwa L. ocellatus 
dapat mencapai panjang total maksimum hingga 220 mm; sedangkan Anonimus (2012) menyebutkan bahwa 
ikan tersebut dapat berukuran panjang baku maksimum antara 160-180 mm.   
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Berdasarkan persamaan (1) diperoleh persamaan hubungan panjang berat ikan lumo sebagai berikut: 
W=6,26x 10-6 TL 3,05 atau log W = -5,203 + 3,05 log TL dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,98.  Nilai 
r yang tinggi tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara panjang dan bobot sangat signifikan. Nilai b 
sebesar 3,05 mendekati nilai 3, yang berarti bahwa pertumbuhan ikan lumo bersifat isometrik dimana 
pertambahan panjang ikan seimbang dengan pertambahan bobotnya.  Dalam hal ini, ikan-ikan tersebut 
tidak dalam kondisi gemuk ataupun kurus, tetapi pertumbuhannya seimbang.  Hal ini pun dapat terlihat 
dari nilai Kn yang mendekati 1.  
 
Nilai b dapat berbeda-beda walaupun diukur pada spesies yang sama.  Beberapa faktor yang dapat 
menyebabkan perbedaan pertumbuhan ikan antara lain perbedaan habitat, aktivitas ikan, kebiasaan 
makan, dan laju pertumbuhan musiman (Mc Connell, 1987).  Faktor lainnya adalah suhu, tingkat trofik, 
dan ketersediaan makanan di ekosistem. Sebagai contoh, kajian yang dilakukan oleh Sidthimunka (1973) 
menunjukkan bahwa Labiobarbus  lineatus memiliki nilai b sebesar 3,759 (allometrik positif), sedangkan 
Satrawaha & Pilasamorn (2009) menyatakan bahwa L.  lineatus di Sungai Chi, Thailand, memiliki 
pertumbuhan yang bersifat allometrik negatif dengan nilai b=2,5272.  Berbeda pula halnya dengan hasil 
penelitian Isa et al. (2010) yang menunjukkan bahwa nilai b pada L. lineatus di Sungai Kerian (Malaysia) 
sebesar 2,9906 yang berarti bahwa pertumbuhan ikan tersebut cenderung isometrik. 
 
Faktor Kondisi Relatif (Kn) 
 
Dari persamaan (2) diperoleh nilai faktor kondisi relatif (Kn) seperti yang tertera pada Tabel 1.  
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa faktor kondisi relatif seluruh kelas ukuran panjang mendekati 1.  Hal 
ini menunjukkan bahwa ikan-ikan L. ocellatus yang terdapat di Way Tulang Bawang dalam kondisi 
pertumbuhan rata-rata, tidak kurus ataupun gemuk.  Walaupun tidak dalam kondisi gemuk, dimana nilai 
Kn lebih besar dari 1, tetapi kondisi pertumbuhan ikan tersebut masih dalam baik.  Hal ini tentunya 
menguntungkan bagi ikan-ikan tersebut untuk dapat bertahan hidup, tumbuh dewasa, dan selanjutnya 
berkembang biak, sehingga populasinya di perairan Way Tulang Bawang pun dapat terjaga dengan baik.   
Pertumbuhan ikan L. ocellatus di Way Tulang Bawang dalam kondisi rata-rata dimungkinkan antara lain 
karena ikan-ikan tersebut memiliki kebiasaan makanan berupa plankton dan detritus yang seringkali 
melimpah di sungai dan rawa dataran banjir.  Patulu (1963) yang dikutip dalam Effendie (2002) 
menyatakan bahwa ikan yang berukuran kecil memiliki nilai Kn yang tinggi, kemudian menurun ketika ikan 
bertambah besar; dan hal ini berhubungan dengan perubahan makanan ikan tersebut dari pemakan 
plankton saat kecil menjadi karnivor ketika dewasa.   Berdasarkan jenis makanannya, Welcomme (1985) 
mengelompokkan L. ocellatus di Sungai Kapuas sebagai ikan pemakan plankton dengan jenis makanan 
utamanya berupa fitoplankton, sedangkan makanan tambahannya berupa perifiton, alga filamentos, dan 
zooplankton berukuran kecil.  Torang & Buchar (2000) menyatakan bahwa L. ocellatus yang terdapat di 
Danau Sabuah dan Danau Tundai (Kalimantan Tengah) memiliki kebiasaan makan berupa plankton sebagai 
makanan utama serta detritus dan larva serangga sebagai makanan tambahan. 
 
Dari pengamatan tingkat kematangan gonad pun diketahui bahwa tidak satupun contoh ikan siap untuk 
memijah dan diduga seluruh contoh ikan merupakan ikan-ikan muda.  Kondisi ini juga sesuai dengan nilai 
Kn yang tidak lebih besar dari 1.  Apabila ikan dalam kondisi matang gonad dan siap memijah maka nilai 
Kn diperkirakan lebih besar dari 1 karena adanya penambahan bobot gonad dan kandungan lemak saat ikan 
tersebut akan memijah, sehingga menyebabkan pertambahan bobot secara keseluruhan lebih besar 
daripada pertambahan panjang ikan. 
 
 
 
SIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ikan lumo (L. ocellatus) 
di Way Tulang Bawang bersifat isometrik dengan persamaan hubungan panjang-bobot W=6,26x 10-6 TL3,05.  
Selain isometrik, pertumbuhan ikan tersebut termasuk dalam kondisi rata-rata dengan nilai Kn               
mendekati 1. 
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